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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon terhadap pemberian hidrogel dan bakteri
fotosintesis di pre nursery bibit kelapa sawit. Penelitian ini dilaksanakan di kebun pendidikan
dan penelitian (KP2) sopalan, desa maguwoharjo, kecamatan depok, kabupaten sleman, daerah
istimewa Yogyakarta. Dilakukan pada bulan mei sampai dengan juli tahun 2026. Rancangan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari dua faktor, yaitu faktor pertama adalah bahan hidrogel yang terdiri dari 3 aras yaitu
hidrogel dengan dosis 0,6 gram, hidrogel dengan 0,8 gram dan hidrogel dengan 1 gram. Faktor
kedua adalah bakteri fotosintesis yang terdiri dari 3 aras yaitu bakteri fotosintesis kontrol, 10 ml,
15 ml dan 20 ml. Dari kedua faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan
memiliki 4 ulangan. Data hasil penelitian dianalisis dengan sidir ragam pada jenjang 5%. Data
yang berbeda nyata diuji lanjut dengan DMRT 5%. Parameter yang diamati antara lain kadar
lengas tanah, kadar air nisbi, skor kehijauan daun, diameter batang, jumlah daun, tinggi tanaman,
panjang akar total, bobot segar akar, bobot kering akar, bobot kering tajuk, bobot segar tajuk, dan
luas daun total. Hasil penelitian ini menunjukkan respon pemberian hidrogel dan bakteri
fotosintesis bahwa interaksi kedua faktor tersebut tidak berbeda nyata pada parameter seluruh
yang diamati. Kondisi ini diduga karena kondisi air tanaman belum menjadi faktor pembatas,
kebutuhan nutrisi dan air tanaman masih tercukupi, dari kedua faktor tersebut belum memberikan
respons yang saling memperkuat terhadap pertumbuhan dan fisiologi bibit kelapa sawit. hidrogel
dan bakteri fotosintesis memiliki mekanisme kerja yang berbeda, dan kisaran dosis yang
digunakan belum menghasilkan respon yang cukup besar.
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